INTUISI MENURUT MOHAMMAD ABID AL-JABIRI

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Filsafat Islam

Oleh:

ZAYYIN ALFI JIHAD
9951 2861

JURUSAN AQIDAH FILSAFAT
FAKULTAS USHULUDIN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
JOGJAKARTA
2004



NOTA DINAS PEMBIMBING
Yogyakarta, 22 Juli 2004
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga
di
Yogyakarta
Assalaamu alaikum Wr. Wb.
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun

teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama Mahasiswa . Zayyin Alfi Jihad

NIM 19951 2861

Jurusan : Aqidah Filsafat

Judul Skripsi : Intuisi Menurut Muhammad Abid al-Jabir

Maka kami selaku Pembimbing/Pembantu Pembimbing berpendapat bahwa
skripsi tersebut sudah layak diajukan untuk dirr.lunaqasyahkan.

Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Pembimbing Pembantu Pembimbing

—

Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnain

NIP. 150 178 204




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN

JI. Laksda Adisucipto Telpon/Fax (0274) 512156 Yogyakarta

PENGESAHAN

LT /AT NN

Nomor : IN/I/DU/EF.00.5/955/2004

Skripsi dengan judul : Intuisi Menurut Muhammad Abid al-Jabiri

Diajukan oleh :
Nama : Zayyin Alfi Jihad
NIM 19951 2861

Program Sarjana Strata | Jurusan: Aqidah Filsafat
Telah dimunaqosyahkan pada hari : Kamis, tanggal 5 Agustus 2004 dengan nilai :
90/A dan telah dinyatakan syah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata Agama 1 dalam ilmu : Ushuluddin

PANITIA UJIAN MIINAQOSYAH

Ketua Sj Sekretaris S

1 Muzairi, MA

/o‘ﬁ’_- 150215 586 W}

Pembimbing

Prof Dr. [T Tskandar Zulkarnain, MA Alim Rustvantoro, M Ao
NIP : 150 178 204 NIP 710 289 262
Penguji I Penguii 11

0 -
Drs. H F}g;éan Naif. MA uhri. M Ao
NIP - 150 NIP- 150 518 ©l3

'y

& S M Aahmie, M Hum
SUNNHRGRSE 088 748




MOTTO

SEKALI BERARTI SUDAH ITU MATI
(Chairil Anwar)

YAKIN USAHA SAMPAL...........

iv



PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk :
Almamater fercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

dan orang-orang yang ingin merasakan kehadiran-Nya



ABSTRAK

Pengetahuan adalah sesuatu yang penting bagi manusia. Karena dengan
mengetahui manusia dapat berinteraksi dengan sesamanya. Pengetahuan juga
menjadi suatu hal yang purba yang selalu dibahas oleh manusia. Masalah
pengetahuan ini dibahas khusus dalam sebuah ilmu yang bernama Epistemologi.
Dalam epistemologi dibahas mengenai sumber pengetahuan, proses mengetahui,
keabsahan sebuah pengetahuan sampai manfaat dari pengetahuan tersebut.

Dalam tradisi pemikiran dikenal dua alat yang digunakan untuk
memperoleh pengetahuan, yaitu akal dan indera. Alat yang pertama, akal
selanjutnya memunculkan sebuah aliran yang disebut dengan rasionalisme.
Sedangkan yang kedua yaitu indera memunculkan sebuah aliran pemikiran yang
disebut dengan empirisisme.

Dua alat pengetahuan tersebut berkembang secara pesat pada tradisi
pemikiran Yunani, yang pada akhirnya juga mempengaruhi banyak para filosof
Muslim. Pengaruh yang kuat dari pemikiran Yunani terhadap filsafat Islam mulai
muncul ketika ada pergesekan antara pemikiran Neo-Platonisme dengan para
pemikir Muslim.

Pemikiran Islam pada masa awal perkembangan filsafat masih berupaya
untuk menyandingkan posisi Iman dan akal, sebab pada waktu itu kebenaran yang
hakiki yang dipegang oleh umat Islam adalah wahyu. Proses ini berangkat dari
usaha menyelaraskan antara akal dan wahyu. Setelah itu munculah rasionalisme
ekstrim yang mendewakan akal yang mengakibatkan munculnya beberapa filosof
yang mengingkari kebenaran wahyu dan kenabian. Setelah pendewaan akal ini
kemudian munculah sebuah pemikiran yang mengkritisi tradisi berpikir tersebut
yang akhirnya memunculkan sebuah tradisi berpikir baru yang bersifat asketik dan
zuhud yang dipelopori oleh Ghazalt

Pasca Ghazall inilah tradisi pemikiran Islam berubah dengan drastis, pada
masa ini, orang benar-benar apatis terhadap pengetahuan filsafat, hingga
kebanyakan dari mereka menjalani kehidupan sebagai seorang sufi seperti yang
diajarkan oleh Ghazali. Setelah Ghazali, ada seorang filosof yang mencoba mati-
matian untuk menghidupkan kembali alam pikiran filsafat pada umat Islam, beliau
adalah Ibnu Rusyd. Ibnu Rusyd mencoba untuk menyatukan kesatuan illuminatif
akal manusia dengan akal aktif Ilahi, sebagai upaya pengembalian tradisi berpikir
filsafat akan tetapi tidak meninggalkan hal-hal yang transenden.

Hal ini menjadi landasan berpikir terhadap munculnya pengetahuan intuitif
dalam Islam. Pengetahuan intuitif ini mengalami puncaknya pada masa
Suhrawardi dengan filsafat Illuminatifnya yang salah satunya memadukan
konsep-konsep cahaya dari Ghazall sebagai variabel dalam proses pencapaian
pengetahuan dan Mulla Shadra dengan Hikmah Muta'aliyyahnya yang telah
sanggup memadukan antar wahyu, gnostis dan akal. Sedang al-Jabiri memandang
intuisi masih sangat positivistik dan memandang intuisi hanya sebagai instrumen
tambahan dalam pengetahuan.
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Permasalahan intuisi ini coba dipahami dengan menggunakan pendekatan
filsafat ilmu, dan lebih difokuskan lagi pada permasalahan epistemologi. Karena
itu penulis mencoba menggali keberadaan intuisi al-JabirT yang termaktub dalam
epistemologi ‘irfaninya dan keunikan serta relevansinya sebagai sebuah sumber
dalam pengetahuan dengan menggunakan metode deskriptif analitis.

Dalam akhir pembahasan, al-JabirT memberikan pendapat bahwa intuisi
hanya sebuah kreativitas akal yang paling rendah, juga merupakan filsafatisasi
terhadap mitos-mitos. Padahal ‘irfani Islam sangat berbeda dengan filsafat
esoterik Barat. ‘Irfani berhubungan erat dengan kebersihan jiwa dan hati dalam
upaya menerima pengetahauan tertinggi. Pengalaman intuitif adalah pengalaman
yang bersifat subjektif, sehingga dalam menerima pengetahuan tertinggi antar satu
orang dengan yang lainya pasti berbeda, akan tetapi tetap diakui kebenarannya.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah banyak menciptakan
subuh pada setiap lipatan-lipatan asa dan do'a yang membanjiri ‘arsy-Nya,
sehingga penulis mempunyai kekuatan untuk dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul "Intuisi Menurut Muhammad Abid al-Jabiri" dengan menggunakan
pendekatan filsafat Ilmu yang lebih difokuskan pada telaah epistemologisnya.

Model berfikir dengan cara Barat sekarang ini sudah tidak dapat
dibendung lagi, bahkan umat Islam yang sebenarnya mempunyai tradisi berpikir
sendiri malah terbawa pola tersebut. Sehingga dalam memberikan objektifikasi
sebuah pengetahuanpun umat islam harus memakai cara Barat sebagai pengukur
kebenarannya. [slam mempunyai banyak tatanan keilmuan yang layak digali,
salah satunya adalah intuisi sebagai alat pencapaian pengetahuan, selama ini
intuisi hanya dianggap sebagai alat bantu saja dalam pencapaian pengetahuan,
padahal dalam intuisi ada tatanan epistemologis yang jelas dalam hal proses
pencapaian pengetahuannya. Karena itu penulis mencoba menggali kembali
khazanah keilmuan Islam khususunya intuisi yang diharapkan mampu
memberikan sumbangan terhadap pengembangan keilmuan Islam.

Selama proses penulisan ini banyak sekali halangan dan cobaan yang telah
dihadapi penulis, sehingga penulisan ini tidak akan dapat terselesaikan tanpa
adanya dorongan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis merasa

perlu menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada :
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Alim Ruswantoro, M.Ag selaku Pembantu Pembimbing yang telah banyak
memberikan kontribusi aktif dalam penulisan skripsi ini.

. Bapak Prof. Dr. H. Amin Abdullah selaku penasehat akademik dan para
dosen yang telah mengajarkan bertanya kepada penulis.

. Kedua orang tuaku yang senantiasa membelai keliaranku dengan
senantiasa bekerja bersama Tuhan dengan do'a dan cinta kasihnya sebagai
azimat buat penulis.

. DEWO-ku, sebuah kawah candradimuka dimana keceriaan, kesedihan,
kekanak-kanakan, kebersamaan dan kepentingan selalu bergelayutan pada
setiap penghuninya.

. Kehidupan malamku "Night on Klithikan" yang telah banyak mengajari
penulis tentang realitas hidup yang sebenarnya dan juga telah membantu
penulis baik material dan finansial.

. Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) komisariat Ushuluddin, Lembaga
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Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan koreksi, kritikan dan
masukan untuk peningkatan kualitas dalam penulisan skripsi ini. Akhirnya,
semoga Allah selalu memberikan kebaikan kepada kita, Amin.

Yogyakarta, 23 Juli 2004

Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kcbudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543b/U/1987,

A. Konsonan Tunggal

, Huruf Latin Nama

es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye !
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di 3‘ba§vah)'
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef

qi i

¥1



E;; | ka
lam ‘el
mim ‘em
nun ‘en
waw w
ha’ ha
hamzah apostrof
ya ye.

ditulis
ditulis

. C. Ta’ marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis £

| (Ketcnluan ini tldak dlperlukan bagi kata-kata Arab yang sudahterserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikchendaki lafal aslinya).

2, Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan A.

ditulis
ditulis

St

a i
i
L W 1a’ala
el i s
EF!!EH:I I:ul-u IR LT 1' '.

!|l|o||u-l )l
hﬂ_».l.



dammah

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis




H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “al’

Ditulis
ditulis
ditulis
Ditulis

S ——

Ditulis
Dituli
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengetahuan (knowledge) adalah bagian yang esensial bagi manusia,
karena pengetahuan adalah buah dari berpikir. Berpikir adalah sebagai differentia
(atau fagl) yang memisahkan manusia dari sesama genusnya, yaitu hewan.
Sebenarnya kehebatan manusia dan barangkali keunggulannya dari spesies-
spesies lainya adalah karena pengetahuannya. Kemajuan manusia dewasa ini tidak
lain karena pengetahuan yang dimilikinya. Lalu apa yang telah dan ingin
diketahui oleh manusia? Bagaimana manusia berpengetahuan? Apa yang ia
lakukan dan dengan apa agar memiliki pengetahuan? Kemudian apakah yang ia
ketahui itu benar? Dan apa yang menjadi tolak ukur kebenaran?

Pertanyaan-pertanyaan di atas sebenarnya sederhana sekali karena
pertanyaan-pertanyyan ini sudah terjawab dengan sendirinya ketika manusia
sudah masuk kedalam realitas. Namun ketika masalah-masalah itu diangkat dan
dibedah dengan pisau ilmu maka tidak menjadi sederhana laghi. Masalah-masalah
itu akan berubah dari sesuatu yang mudah menjadi saesuatu yang sulit, dari
sesuatu yang sederhana menjadi sesuatu yang rumit (complicated). Oleh karena
masalah-masalah itu dibawa kedalam pembedahan ilmu, maka ia menjadi sesuatu
yang diperselisihkan dan diperdebatkan. Perselisihan tentangnya menyebabkan

perbedaan dalam cara memandang dunia (world view), sehingga pada gilirannya



muncul perbedaan ideologi, dan itulah realitas kehidupan manusia yang memiliki
aneka ragam sudut dan ideologi.

Atas dasar itu, manusia-paling tidak yang menganggap penting masalah-
masalah di atas- perlu membahas ilmu dan pengetahuan itu sendiri. Dalam hal ini,
ilmu tidak lagi menjadi satu aktivitas otak, yaitu menerima, merekam, dan
mengolah apa yang ada dalam benak, tetapi ia menjadi objek.

Para pemikir menyebut ilmu tentang ilmu ini dengan epistemologii.
Epistemologi menjadi sebuah kajian, sebenarnya belum terlalu lama, yaitu sejak
tiga abad yang lalu dan berkembang di dunia Barat. Sementara di dunia Islam
kajian tentang ini sebagai sebuah ilmu tersendiri belum populer. Pembahasan
epistemologi ini mulai marak setelah terjadi proses panjang asimilasi dan
akulturasi kebudayaan Islam dan kebuidayaan Yunani lewat karya-karya filosof
Islam. Sebelumnya, pembahasan tentang epistemologi dibahas di sela-sela buku-
buku filsafat klasik dan mantiq. Mereka —Barat- sangat menaruh perhatian yang
besar terhadap kajian ini, karena situasi dan kondisi yang mereka hadapi.’

Dalam tradisi pemikiran, umumnya dikenal dua alat untuk memperoleh
pengetahuan, yaitu indera dan akal. Penggunaan terhadap akal dalam memperoleh

pengetahuan kemudian memunculkan sebuah aliran yaitu rasionalisme dengan

! Epistemologi adalah cabang filsafat yang secara khusus membahas teori ilmu
pengetahuan. Epistemologi berasal dari bahasa Yunani episteme yang berarti pengetahuan.
Terdapat tiga peresoalan pokok dalam bidang ini : (1) Apakah sumber-sumber pengetahuan itu?
Dari manakah pengetahuan yang benar itu datang dan bagaimana kita mengetahuinya? (2) Apakah
sifat dasar pengetahuan itu? Apakah ada dunia yang ada diluar pikiran kita, dan kalau ada, apakah
kita ~dapat mengetahuinya? Ini adalah persoalan tentang apa yang kelihatan
(phenomena/appearance) versus hakikat (noumena/essence) (3) Apakah pengetahuan kita itu
benar (valid)? Bagaimana kita dapat membedakan yang benar dari yang salah? Ini adalah soal
tentang mengkaji kebenaran? Lihat Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas?
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm.240.

2 Ibid, him.243.



paradigma yang logis dan objek materialnya bersifat abstrak. Sedang penggunaan

yang kedua yaitu indera dalam perkembangannya memunculkan sebuah aliran

antara lain empirisisme, materialisme, sensualisme dan positivisme. Dengan
paradigma sains yang objeknya bersifat materiil. Kedua paradigma ini menolak
habis-habisan objek mistis yang supra logis dan non empiris, dalam terminologi
sains Barat. Walaupun kedua paradigma di atas telah memberikan banyak
sumbangan terhadap perkembangan pengetahuan umat manusia, tetapi ketika
dibenturkan dengan objek yang meta inderawi dan irasional mereka tidak bisa
berbuat apa-apa.

Dalam tradisi epistemologi Islam, cara memperoleh pengetahuan dibagi
menjadi dua :*

1. Pengetahuan yang secara langsung menuju pada esensi objek yang diketahui.
Pada pengetahuan ini keberadaan hakiki dan sejati objek yang diketahui
terbeber secara langsung pada diri subjek yang mengetahui atau pelaku
persepsi. Dalam kata lain pengetahuan ini disebut dengan "pengetahuan
menghadir (presentational knowledge)" atau "pengetahuan dengan kehadiran”
(knowledge by presence atau al-‘ilm al-hudfiri). Pengetahuan dengan
kehadiran (al-‘ilm ~al-hudiri) adalah jenis pengetahuan yang semua
hubungannya berada dalam kerangka dirinya sendiri, sehingga seluruh
anatomi gagasan tersebut bisa dipandang benar tanpa implikasi apapun

terhadap acuan objektif eksternal yang membutuhkan hubungan eksterior.

? Untuk lebih jelasnya dapat dibaca dalam bukunya Mehdi Ha'iri Yazdi, Epistemologi
Hlluminasionis dalam Filsafat Islam: Menghadirkan Cahaya Tuhan (Bandung: Mizan, 2003)
dalam buku ini diterangkan secara mendetail tentang proses pencapian kedua pengetahuan
tersebut.



Artinya hubungan mengetahui dalam pengetahuan dengan kehadiran ini
adalah sebuah bentuk pengetahuan yang swa-objek tanpa campurtangan
dengan objek eksternal. Akan tetapi dalam penyuguhan gagasan ini, apa yang
kita sebut sebagai objek yang objektif sama sekali tidak berbeda dengan status
eksistensialnya dari objek subjektif. Artinya, jenis objek yang telah kita sebut
sebagai objek esensial bagi gagasan pengetahuan seperti itu dan bersifat
imanen dalam pikiran subjek yang mengetahui. Dalam pengetahuan dengan
kehadiran ini objek objektif dan objek subjektif adalah satu dan sama, dengan
bahasa yang lebih sederhana objektivitas itu langsung hadir dalam pikiran
subjek yang mengetahui dan dengan demikian secara logis tersirat dalam
definisi konsepsi pengetahuan itu sendiri.

. Pengetahuan yang eksistensi objek tidak secara langsung terbeberkan atau
tersaksikan oleh subjek, akan tetapi subjeknya menangkap pengetahuan ini
melalui perantara yang mencerminkan objek. Cerminan ini secara teknis
disebut sebagai bentuk (form/surah). Dalam kata lain pengetahuan ini disebut
dengan "pengetahuan tangkapan atau perolehan” (acquired knowledge/al- “ilm
al-husili) yakni pengetahuan yang didapat lewat perantara atau santiran
konseptual. Pengetahuan seperti ini adalah jenis pengetahuan yang melibatkan
objek subjektif maupun objek ebjektif yang terpisah, dan yang mencakup
hubungan korespondensi antara salah satu objek ini dan yang lain. Kombinasi
objek-objek luar sangat mempengaruhi terbentuknya esensi pengetahuan ini.

Seandainya tidak ada objek eksternal maka tidak akan ada representasinya,



akibatnya tidak ada kemungkinan hubungan korespondensi antara keduanya
sehingga tidak ada pula kemungkinan bagi eksistensi jenis pengetahuan ini.

Dua penggolongan pengetahuan dalam Islam ini tidaklah saling
menegasikan, tetapi keduanya hanya berbeda dalam alat yang digunakan untuk
pencapaian pengetahuan. Dalam pengetahuan dengan kehadiran (al-‘ilm al-
hudiri) inilah pengetahuan intuitif berada, jadi dari sinilah penulis akan mencoba
memahamim intuisi Islam dalam pandangan Muhammad Abid al-Jabiri .

Islam tidak menolak akal dan indera sebagai alat ilmu pengetahuan,
meskipun Islam akan menolak setiap paradigma yang bersifat absolut, atau
diabsolutkan sehingga menegasikan yang lain. Dalam tradisi pemikiran Islam,
sejarah telah banyak mencatat peristiwa yang terjadi di dalamnya, salah satunya
adalah karakteristik pemikiran —atau bisa dibahasakan sebagai peta epistemologi
yang tumbuh dan berkembang pada tradisi pemikiran Islam- orang-orang Islam
yang dihasilkan dari pergulatan pemikiran dengan yang lain. Dari sinilah akhirnya
Muhammad Abid al-Jabiri mengelompokan tipologi pemikiran Islam menjadi tiga
kelompok, yakni yang bercorak bayani (dialektis), burhani (demonstratif), dan
‘Irfani (gnostis).

Tipologi yang pertama, yaitu bayani lebih terikat pada teks dengan segala
struktur peraturan bahasa di dalamnya (gramatikal) bahasa Arab, ushul figh, dan
kalam. Tipologi yang kedua yaitu burhani memberikan pijakan pengetahuannya
terhadap pengetahuan dengan kekuatan rasional, termasuk dalam hal ini adalah
wilayah filsafat. Sedangkan tipologi yang ketiga yaitu ‘irfani menggunakan "hati"

sebagai alat untuk memperoleh ilmu pengetahuan sehingga sering disebut dengan



ma'rifat, al-‘ilm al-ladunni, al-‘ilm al-huddri, ‘irfani, dan ilmu ilahiyyah termasuk
dalam hal ini wilayah tasawuf. Ketiga tipologi ini tidak bersifat hirarkis dan tidak
saling menegasikan antara yang satu dengan yang lainnya. Melainkan pola yang
dikembangkan adalah pola yang saling melengkapi antara satu dan yang lainnya.

Kalangan gnostikus berpendapat bahwa memperoleh pengetahuan bukan
hanya dengan indera dan akal, akan tetapi juga dengan kasyf, pengetahuan ini
diperoleh langsung tanpa melalui perantara. Muhammad Abid al-Jabiri mencoba
melakukan analisa terhadap eksperimen serta pengalamannya dari sudut
rasionalisme yang tiangnya adalah kemampuan akal dalam menangkap realitas,
dan juga empirisisme yang menggunakan indera untuk menangkap realitas yang
ada.

Secara epistemologis ada perbedaan antara epistemologi Yunani-Eropa
dengan epistemologi Arab-Islam, paradigma epistemologi Yunani-Eropa adalah
dari pengetahuan ke moral, sementara paradigma Arab adalah dari moral ke
pengetahuan, dari sini moral sebagai dasar pengetahuan dalam epistemologi
Yunani, sedang pengetahuan sebagai dasar moral bagi epistemologi Arab-Islam,
sehingga ujung-ujungnya adalah untuk membedakan baik dan buruk, bagus dan
jelek dalam paradigma pengetahuan Arab.

Hal tersebut dapat dilihat dari makna ‘dq!/ itu sendiri dalam bahasa Arab
yang sarat dengan tindakan moral. Demikian halnya dengan ‘irfani yang sarat
dengan muatan moral di kalangan sufi sebagai bentuk pengetahuan yang tertinggi
dibandingkan dengan bayani dan burhdni. Meskipun diakui bahwa metode ‘irfani

terkait erat dnegan pendakian spiritual dalam budaya Arab-Islam, ‘irfani tidak



dapat dilepaskan dari teks. Pendakian melahirkan konsep-konsep kewalian dan
kenabian, sedang keterkaitannya dengan teks menghasilkan konsep analogi al-
zahir al-batin dalam takwil yang dalam pandangan Muhammad Abid al-Jabiri
yang pertama mengabdi kepada politik dan yang kedua kepada bahasa.

Puncak perbedaan antara burhani dan ‘irfani akan nampak dengan jelas di
kalangan sufi illuminatif seperti Suhrawardi. Terutama ketika Suhrawardi
membedakan antara hikmah bahSiyah (diskursif) dan hikmah isyraqiyyah
(illuminatif), yang pertama didasarkan pada penyimpulan dan penalaran (istidlal)
dan yang kedua didasarkan pada ketersingkapan (kasyf) dan ketercerahan (isyrag).
Pola yang pertama bersifat Aristotelian dan yang kedua bersifat Platonian.
Harapan penulis adalah dari serangkaian pendapat dan uraian Muhammad Abid
al-JabirT tentang epistemologi ‘irfani yang telah beliau tuliskan dalam berbagai
bukunya pada saat penulis melakukan penelitian ini diharapkan akan didapatkan
sebuah kesimpulan yang memuat pandangan beliau tentang intuisi. Dari ketiga
tipologi tersebut diatas, penulis menjadikan epistemologi ‘irfani sebagai fokus
kajian dalam tulisan ini tanpa mengesampingkan peran dari epistemologi yang

lainnya, dengan banyak menunjuk kepada pemikiran Muhammad Abid al-Jabiri,

B. Rumusan Masalah
Pembahasan tentang intuisi menurut Muhammad Abid al-Jabiri diatas
akan mengambil beberapa pembahasan penting tentang bagaimana gagasan

intuisi, termasuk keunikan, differensiasi dan implikasi pandangan Muhammad



Abid al-Jabiri tersebut. Dengan demikian ada dua rumusan masalah yang menjadi
fokus penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pandangan Muhammad Abid al-Jabiri tentang intuisi

2. Bagaimana pengaruh pemikiran intuisi Muhammad Abid al-JabirT bagi

pengembangan keilmuan Islam

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penulisan ilmiah tentang pandangan Muhammad Abid al-
JabirT tentang intuisi ini mempunyai beberapa tujuan di antaranya :

1. Sebagai usaha untuk memahami dan menelusuri konsep tentang intuisi
dalam konteks yang lebih spesifik

2. Usaha mengetahuai pandangan Muhammad Abid al-Jabirf tentang intuisi

Sedangkan kegunaan dari penulisan ini dapat diharapkan memenuhi beberapa hal
yaitu :

1. Secara akademis, hasil penulisan ini adalah sebagai upaya untuk
melengkapi persyaratan kelulusan sebagai Sarjana Filsafat Islam dijenjang
strata satu.

2. Secara ideal, memperkaya wacana tentang filsafat Islam khususnya yang

berkaitan dengan intuisi

D. Telaah Pustaka
Dari beberapa literatur yang di temui penulis, sangat sedikit karya tulis

yang membahas intuisi secara menyeluruh, terlebih yang secara spesifik



membahas pandangan Muhammad Abid al-JabirT tentang intuisi. Buku-buku
karya Muhammad Abid al-JabirT yang berbicara tentang intuisi ini salah satunya
tersirat dalam tulisannya mengenai kritik nalar Arab yang berjudul Bunyah al-‘Agl
al-‘Arabi dan Takwin al-‘Aql al-‘Arabi, dalam karyanya ini, intuisi secara
eksplisit tersirat dalam salah satu trilogi Muhammad Abid al-Jabiri yaitu
epistemologi ‘irfani. Karya lain dari Muhammad Abid al-Jabiri yang sudah
diterjemahkan yaitu Kritik Pemikiran Islam: Wacana Baru Filsafat Islam yang
diterjemahkan oleh M. Zuhri dan Burhan yang membahas tentang penguatan
kembali tradisi dalam kerangka modernitas, Syira: Tradisi Partikularitas dan
Universalitas, yang berbicara tentang tawaran demokrasi ala Muhammad Abid al-
Jabirt, Sentralisasi Nalar Arab yang diterjemahkan oleh M. Faisal Fatawi dari seri
antologinya Ali-Harb yang berjudul Nagd an-Nash. Dalam esai ini juga
membahas tentang nalar Arab dan sedikit menyinggung masalah demokrasi.
Adapun beberapa tulisan baik berupa artikel atau buku yang membahas
Muhammad Abid al-JabirT sejauh pengetahuan penulis belum banyak. Beberapa
ulasan tersebut sebagian besar membahas pemikiran Muhammad Abid al-Jabiri
secara umum, yang belum menyentuh pemikirannya tentang intuisi, di antara
beberapa uraian tentang Muhammad Abid al-Jabir antara lain : A. Baso, Islam
dan Problem Post Modernisme : Kontribusi Kritik Nalar Arab Muhammad Abid
al-Jabirt, dan Luthfi Asy-Syaukani, "Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab
Kontemporer" dalam Jurnal Paramadina No. 2/1998. Kedua tulisan tersebut
hanya sekilas menyinggung bagaimana kontribusi Muhammad Abid al-Jabiri

dalam mewarnai khazanah pemikiran Arab kontemporer. Di samping tulisan-
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tulisan di atas, A.Baso dalam pengantar bukunya yang berjudul, Post
Tradisionalisme Islam (2000 M), lebih banyak memfokuskan pembahasannya
dalam proyek "Kritik Nalar"nya Muhammad Abid al-Jabirl, khususnya
tawarannya tentang "kritik dekonstruktif” (fas! al-qari' an-al magru’) dan "kritik
rekonstruktif" (was! al-qari” an-al magru’)nya. Buku ini merupakan kumpulan
terjemahan bagi beberapa karya Muhammad Abid al-Jabiri. Imam Khoiri, dalam
sripsinya yang berjudul, Tradisi dan Modernitas Menurut Muhammad Abid al-
Jabirt (Studi Kritik Nalar Hukum Islam) lebih lanjut memaparkan perihal
problematika tradisi dalam berinteraksi dengan modernitas di mana Muhammad
Abid al-Jabiri menggunakan konsep-konsep tersebut sebagai kritik atas nalar
hukum Islam.

Sementara itu dalam bunga rampai, Islam Garda Depan: Mosaik
Pemikiran Islam Timur Tengah, Muhammad Aunul Abid Syah dan Sulaiman
Mappiase berusaha mengupas pemikiran Muhammad Abid al-Jabiri yang tertuang
dalam magnum opusnya "Trilogi Kritik Nalar Arab" (Naqd al-‘Aql al-‘Arabi).
Dalam tulisan yang diberi judul "Kritik Nalar Arab: Pendekatan Epistemologi
terhadap Trilogi Kritik al-Jabiri ". Kedua penulis di atas berusaha menghadirkan
poin-poin pemikiran Muhammad Abid al-JabirT dengan menggunakan pendekatan
epistemologi, dimulai dengan penjelasan tentang kritik akal Arab, struktur akal
Arab, tulisan ini diakhiri dengan sedikit menyinggung akal politis Arab yang
merupakan bagian ketiga dari karya monumentalnya Muhammad Abid al-Jabiri.

Sedangkan tulisan yang secara khusus berbicara atau membahas intuisi

menurut Muhammad Abid al-JabirT belum ada. Kiranya perlu diadakannya
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penelitian secara khusus tentang intuisi menurut Muhammad Abid al-Jabiri.
Bukan hanya karena hal itu —sejauh pengetahuan penulis- belum pernah
dimunculkan tetapi sekaligus usaha memperkenalkan wacana pemikiran filsafat

Islam dari Muhammad Abid al-Jabiri.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Secara kategoris, penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian
kepustakaan (library research), artinya penelitian yang akan dilakukan adalah
dengan melalui karya-karya ilmiah, baik yang tertuang dalam buku, majalah,
Jurnal, makalah atau apapun yang berkaitan dnegan pemikiran Muhammad Abid

al-JabirT tentang beberapa hal yang berkaitan dengan intuisi.

2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data-data penelitian dilakukan dengan membedakan antara
data utama dan pendukung. Data utama adalah semua tulisan-tulisan Muhammad
Abid al-JabirT yang membahas tentang intuisi baik yang tersirat maupun yang
tersurat. Sedangkan data pendukung adalah tulisan yang membahas tentang intuisi

secara umum dan tulisan-tulisan mengenai Muhammad Abid al-Jabiri.

3. Metode Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan itu, diolah dengan metode deskriptif analitis
yang berupaya memaparkan konsep intuisi menurut Muhammad Abid al-Jabiri
secara tepat, jelas, akurat dan sistematis, kemudian memberikan analisa yang

seobyektif mungkin dari paparan konsep tersebut. Sedangkan pendekatannya
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menggunakan pendekatan filsafat ilmu, untuk lebih memperjelas dan

mempertegas bahasan ini, penulis lebih memfokuskan pada telaah

epistemologisnya.

F. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima dengan beberapa
sub bab untuk mendapatkan sebuah hasil yang utuh dan sistematis.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, tentang sketsa biografi Muhammad Abid al-Jabiri. Yaitu
tentang riwayat hidup, pendidikan, latar belakang pemikiran Muhammad Abid al-
Jabirl, dan karya-karya Muhammad Abid al-Jabirl. Selanjutnya akan dilihat
karakteristik pemikiran Muhammad Abid al-Jabiri.

Bab ketiga, dalam bab ketiga ini, penulis akan menguraikan secara
panjang lebar tentang pengaruh filsafat Yunanai terhadap pemikir-pemikir Islam,
yang pada akhirnya akan meruncing terhadap kemunculan tradisi ‘irfani pada
kalangan pemikir muslim. Kemudian akan dipaparkan juga tentang gambaran
intuisi secara umum dalam wacana filosof Muslim.

Bab keempat ini berisi tentang pandangan Muhammad Abid al-Jabirt
tentang intuisi dan juga berisi implikasi pemikiran intuisi Muhammad Abid al-
Jabiri dalam pemikiran Islam.

Bab kelima tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemahaman yang dapat kami sarikan dari perumusan masalah serta
keseluruhan pembahasan pada bab pertama hingga bab terakhir, setidaknya dapat

dikemukakan beberapa pokok pemikiran sebagai berikut :

A. Kesimpulan

Pertama, pandangan al-Jabiri terhadap intuisi Islam masih sangat
positivistik, hal ini ditunjukkan dengan penganalogian yang dilakukan oleh al-
Jabirl terhadap intuisi. Al-Jabiri menganalogikan tradisi ‘irfani Islam dengan
filsafat esoterik sebagai sebuah analogi intuitif. Padahal dalam analogi filsafat
esoterik perbandingan bukan dilakukan atas dasar kesamaan tetapi karena adanya
keterpengaruhan. Bagi al-Jabiri, dengan tidak adanya kesamaan dan kesetaraan
diantara dua hal yang dianalogikan berarti dua analogi tersebut telah jatuh. Dari
sini akhirnya al-Jabiri memandang ‘irfani Islam hanya sekedar kreativitas akal
yang didasarkan pada imajinasi. Lebih lanjut akhirnya ‘irfani hanya merupakan
filsafatisasi mitos-mitos yang tidak memberikan kontribusi apapun terhadap
pengembangan masyarakat. Padahal ‘irfani Islam lebih dari sekedar itu, ‘irfani
lebih berkaitan dengan kebersihan jiwa, rasa dan keyakinan hati.

Kedua, Dalam pembacaan terhadap klasifikasi pengetahuanya, al-Jabiri
memberikan porsi yang lebih terhadap burhani. Hal ini memberikan dampak yang
tidak kecil terhadap perkembangan pemikiran Islam. Melihat model berfikir

burhani yang mengandalkan rasio dan memakai ukuran kebenaran, secara tidak
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langsung ini akan mendorong terhadap model berfikir secara positivistik. Apabila
umat Islam tidak jeli dalam memahami konteks pemikiran al-Jabirl maka akan
terjebak kepada model berfikir positivistik. Padahal menurut al-JabirT penggunaan
akal adalah upaya untuk memberikan pemaknaan yang lebih kontekstual pada
setiap realitas yang ada, baik itu dalam wilayah bayani maupun ‘irfani.

Pemikiran tentang intuisipun, apabila dimaknai dengan konsep yang lebih
praksis akan memberikan sumbangsih yang tidak sedikit terhadap pengembangan
masyarakat, yaitu pemahaman baru terhadap istilah-istilah yang punya kaitan
kental dengan pengalaman intuitif, seperti halnya Ittihad al-'arif wa al-ma'ruf,
istilah billa wasithah (tanpa perantara) dan billa hijab (tanpa sekat) bahkan juga
kasyf al-mahjub hanya dapat difahami dengan mencairnya batas-batas formal
antara agama, etnis, kelamin, ras dan sebagainya. Pemaknaannya bukan lagi
bersifat esoteris, tetapi pemaknaannya harus berangkat dari realitas sosial yang

ada sehingga hasil yang didapatkan dapat lebih bersifat eksoterik.

B. Saran

Penelitian tentang konsep intuisi yang telah dipaparkan secara maksimal
dalam skripsi ini merupakan titik awal yang diakui masih banyak mengalami
kekurangan dalam hal penelitian, analisa, penggalian data serta aspek akademis
lainnya. Artinya, penulis ingin mengatakan bahwa pada penelitian dan kajian yang
akan datang tentang tema yang seirama yang dibahas penulis ini, seyogyanya

tetap diusahakan dan diperbaharui.
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Selanjutnya, secara jujur diakui bahwasanya pembasahan tematis filosofis
seperti yang dilakukan penulis ini adalah pembahasan yang hanya berpuatar-putar
pada dataran ide. Ada beberapa hal yang dianggap menarik oleh penulis dalam
kajian Epistemiologi ‘irfani ini.

Agar dapat diakui keabsahan dan statusnya dalam epistemologi,
epistemologi ‘irfani harusnya mampu melakukan passing over terhadap
pemaknaannya. Meminjam istilah Amin Abdullah, diperlukan keberanian untuk
rekonstruksi dan reformulasi pemikiran Islam dalam wilayah tasawuf-‘irfani
kontemporer, hal ini seiring dengan makin banyak munculnya tuntutan untuk
lebih melihat dan mencermati kembali dimensi spriritualitas dalam Islam.

Sumber pokok dalam epistemologi ‘irfani adalah experience
(pengalaman). Pengalaman hidup keseharian adalah sebuah pengalaman otentik
yang sebenarnya kalau kita mau mengkaji lebih dalam adalah sebuah pelajaran
yang tak ternilai harganya. Ketika manusia menghadapi alam semesta, sebenarnya
kalau ingin melihat dari lubuk hati yang paling dalam telah dapat mengetahui
adanya zat Yang Maha Suci dan Maha segalanya. Untuk mengetahui Zat Yang
Maha Pengasih dan Penyayang, orang tidak perlu menunggu datangnya "teks".
Pengalaman Kkongret pahitnya konflik, penggusuran, kekerasan, penindasan,
ketidakadilan dan neo-Imperialisme dan segala akibat yang ditimbulkan darinya
dapat dirasakan oleh siapapun tanpa harus melalui mdqamat-magamat seperti
yang harus dilalui untuk mencapai ketersingkapan.

Menurut Robert. C. Solomon, pengalaman-pengalaman batin yang amat

mendalam, otentik, fitri, dan hampir-hampir tak terkatakan oleh logika dan tak
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terungkapkan oleh bahasa inilah yang disebut dnegan al-‘ilm al-huduri (direct
experience) oleh tradisi isyraqi di Timur atau preverbal, preflective consciusness
atau prelogical knowledge oleh tradisi eksistensialis di Barat. Semua pengalaman
otentik tersebut diatas adalah pengalaman yang dapat dirasakan umat manusia
apapun agamanya, ideologinya, bangsanya, budaya dan komunitasnya tanpa harus
mengatakan mengungkapkan lewat Bahasa maupun logika. Validitas pengetahuan
‘irfani hanya dapat dirasakan dan dihayati secara langsung melalui intuisi, zauq,
atau psikognosis. Spiritualitas esotetik yang bersifat multidimensi adalah sebuah
corak yang coba untuk ditawarkan dalam epistemologi ‘irfani.

Pemaknaan akan epistemolog seperti di atas inilah yang diharapkan dapat
memberikan penyadaran terhadap para pelaku spirirtual agar dapat menumbuhkan
kepekaan terhadap realitas sosial yang ada disekitarnya, diharapkan dari
pemahaman seperti ini, seseorang tidak hanya memandang pengetahuan esoterik
hanya sebatas pengetahuan tentang hal-hal yang bersifat vertikal, akan tetapi ada
dimensi lain yang harus diciptakan yaitu dimensi horizontal, atau hubungannya
dengan realitas sekitarnya. Diharapkan dari pemahaman ini pula, orang mampu
bergerak untuk menata kehidupan sekitarnya dengan acuan pengalaman intuitif

seperti yang tersebut diatas.
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